
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Secara umum perusahaan adalah suatu organisasi dimana sumber daya (input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang dan jasa (output) bagi pelanggan. Dalam perkembangan dunia ekonomi maupun bisnis yang semakin luas saat ini, setiap perusahaan yang tumbuh dan berkembang memerlukan suatu pengendalian atau pengawasan terhadap persediaan yang baik dalam mendukung dan memperlancar kegiatan produksinya. Pada umumnya tujuan dari sebuah perusahaan adalah mendapatkan laba/profit yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, menuntut adanya pengelolaan yang baik disetiap bagian kegiatan yang ada dalamnya.
Dalam suatu perusahaan, proses produksi merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam mencapai tujuan utama perusahaan. Proses produksi merupakan proses perubahan bentuk dan peningkatan daya guna dari bahan baku menjadi barang-barang yang sudah diolah dan siap dipasarkan dengan melibatkan faktor-faktor produksi dalam pelaksanaanya. Keterlibatan faktor-faktor produksi merupakan hal yang sangat penting untuk diarahkan kepada sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga membawa dampak yang sangat besar bagi efektivitas proses produksi perusahaan. Proses produksi dapat berlangsung secara berkesinambungan apabila kebutuhan persediaan bahan baku untuk pelaksanaan proses produksi dapat terpenuhi. 
Persediaan merupakan aset yang akan dijual, atau diproses untuk selanjutnya dijual. Perusahaan dagang memiliki persediaan barang dagang sedangkan perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi (siap untuk dijual). Dalam laporan keuangan, persediaan merupakan hal yang sangat penting karena nilai persediaan yang signifikan di dalam neraca. Baik laporan rugi/laba maupun neraca tidak akan dapat disusun tanpa mengetahui nilai persediaan. Kesalahan dalam perhitungan persediaan akan langsung berakibat kesalahan dalam laporan rugi/laba maupun neraca.
Secara umum, persediaan sangat diidentikkan dengan perusahaan manufaktur, dan perusahaan dagang. Namun, persediaan yang bernilai signifikan juga terdapat pada perusahaan jasa, seperti Hotel Ibis Manado City Center Boulevard. Persediaan Bahan Baku di Hotel Ibis Manado, yaitu persediaan yang berhubungan dengan makanan dan minuman (Food and Baverage), dimana kebutuhan makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok manusia termasuk tamu-tamu hotel, atau setiap individu yang datang untuk memperoleh jasa hotel. Oleh sebab itu persediaan ini merupakan sarana mutlak yang harus disediakan oleh hotel. 
Barang-barang atau persediaan bahan baku (Food & baverage) yang tersimpan di dalam gudang berjumlah sekitar 500 jenis. Secara keseluruhan, nilai persediaan yang terdapat di gudang tergolong besar. Pengontrolan barang-barang yang terdapat di gudang ini dilakukan sebulan sekali (stock opname), biasanya dilakukan pada akhir bulan oleh cost controller. Pengontrolan ini dilakukan dengan cara mencocokkan jumlah fisik yang tersimpan di gudang dengan jumlah yang tercatat pada kartu persediaan yang dipegang oleh controller. Dari hasil wawancara dengan controller ternyata, walaupun telah dilakukan pengendalian terhadap barang-barang di gudang setiap bulannya,  jumlah fisik yang ada di gudang dengan jumlah  yang tercatat pada kartu persediaan berbeda.
Ketidaksesuaian antara jumlah persediaan bahan baku yang ada digudang  dengan jumlah yang ada dikartu persediaan, dan dalam system komputerisasi   merupakan masalah yang harus dicari solusinya.
Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul Peranan Controller dalam  Menunjang Efektivitas Pengendalian Persediaan Bahan Baku (Studi Kasus pada Hotel Ibis Manado City Center Boulevard)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana peranan Controller dalam menunjang efektivitas pengendalian persediaan bahan baku di Hotel Ibis Manado?

1.3  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui peranan Controller dalam menunjang efektivitas pengendalian persediaan bahan baku di Hotel Ibis Manado

1.4  Manfaat Penelitian
1 Bagi Perusahan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak Hotel Ibis Manado City Center Boulevard dalam pengendalian dan pengelolaan persediaan 
2 Bagi Institusi
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan referensi mengenai pengendalian persediaan di Hotel dan dalam pengembangan kurikulum.
3 Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan menambah ilmu pengetahuan mengenai bagaimana pengendalian persediaan di Hotel.
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